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ABSTRAK 

 
Pada tanggal 10 Februari 2017 terjadi bencana tanah longsor di Desa Songan, Kintamani, Bali, yang 

menghancurkan 6 rumah penduduk serta merenggut 13 korban jiwa. Material tanah longsor 

merupakan tanah yang berasal dari Gunung Batur dan terjadi dengan tipe pergerakan tanah debris 

flow. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik material tanah deposisi debris 

flow; meliputi parameter tanah berupa batas cair, batas plastis, indeks kecairan, berat jenis, dan 

koefisien konsentrasi berdasarkan volume, serta parameter rheologi berupa viskositas dan yield 

stress; serta memverifikasi durasi, ketebalan deposisi, dan kecepatan transportasi debris flow. Untuk 

mencapai tujuan tersebut, dilakukan studi rheologi dengan model Bingham dan model Voellmy, 

yang diaplikasikan dalam program Flo-2D dan RAMMS, yang kemudian hasil dari kedua model 

dilakukan perbandingan. Terdapat 5 skenario yang dilakukan menggunakan program Flo-2D dengan 

5 kadar air, viskositas, dan yield stress yang berbeda dan terdapat 5 skenario yang dilakukan 

menggunakan program RAMMS dengan 5 kohesi yang berbeda. Dari hasil analisis program, 

terdapat perbedaan dimana program RAMMS menghasilkan pergerakan tanah yang lebih cepat dari 

hasil simulasi pergerakan tanah program Flo-2D. Dari hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa 

semakin kecil nilai viskositas, tebal aliran semakin kecil dan kecepatan pergerakan aliran semakin 

tinggi. 

 

Kata Kunci : Debris flow, Bingham, Voellmy, Flo-2D, RAMMS 
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ABSTRACT 

 

On February 10th 2017, mass movement occurred in Songan Village, Kintamani, Bali, which 

destroyed 6 houses and killed 13 people. Material of the mass movement was debris from Mount 

Batur and occurred in debris flow. The objectives of this study are to identify the characteristics of 

the soil at the debris flow’s deposition area; including liquidity limit, plasticity limit, liquidity index, 

specific gravity, volumetric sediment concentration, and rheology parameters such as viscosity and 

yield stress; and to verify duration, flow depth, and velocity of the mass movements. In order to 

reach these objectives, rheological study is conducted with Bingham fluid model and Voellmy fluid-

friction model, applicated in Flo-2D and RAMMS, which the results from both models are 

compared. There are 5 scenarios that have been done using Flo-2D with 5 different water content, 

viscosity, and yield stress. There are also 5 scenarios that have been done using RAMMS with 5 

different cohesion. From the results of the program simulations, there is a distinction where 

RAMMS’ results have a higher velocity of the mass movements than Flo-2D’s results. From the 

results of this analysis, it can be concluded that the smaller the value of the viscosity, the flow depth 

will be smaller and the velocity of the mass movements will be higher.  

 

Keywords: Debris flow, Bingham, Voellmy, Flo-2D, RAMMS 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara di dalam area Ring of Fire, yang artinya 

sebagian besar tanah di Indonesia memiliki kestabilan yang kurang baik karena 

pengaruh gunung-gunung aktif yang dimilikinya. Ketidaktahuan masyarakat 

tentang ketidakstabilan tanah kerap mengakibatkan bencana yang juga menimpa 

kawasan berpenduduk, salah satunya adalah longsor. Pada awal tahun 2017, 

tepatnya 10 Februari 2017, terjadi longsor di Desa Songan, Kintamani, Kabupaten 

Bangli, Bali, yang mengakibatkan kerusakan pada rumah-rumah penduduk sekitar 

serta memakan korban jiwa sebanyak 13 orang. Untuk mendapatkan gambaran jelas 

mengenai proses pergerakan tanah seperti kejadian tersebut, dibutuhkan studi lebih 

lanjut dengan ilmu geoteknik dan ilmu rheologi. 

 

Gambar 1.1 Longsor di Desa Songan, Kintamani, Bali 
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Pada kesempatan kali ini, akan dibahas dampak yang diakibatkan oleh sebuah 

longsor dengan menggunakan pemodelan Bingham dan Voellmy. Besar dampak 

yang diakibatkan oleh sebuah longsor akan dianalisis menggunakan program yang 

akan menampilkan hasil seperti dimensi longoran hingga kecepatan longsoran 

sesuai dengan parameter tanah yang didapat. 

 

1.2 Inti Permasalahan 

Inti permasalahan dari penelitian yang dilakukan adalah menganalisis dampak 

sebuah longsor yang akan terjadi sesuai dengam parameter tanah yang didapat 

dengan menggunakan model Bingham dan model Voellmy. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Memprediksi ketebalan aliran sebuah longsor. 

2. Memprediksi kecepatan aliran longsor pada saat transportasi. 

3. Memprediksi arah pergerakan tanah. 

4. Memprediksi besar jangkauan terdampak oleh longsor yang terjadi di Desa 

Songan, Bali. 

 

1.4 Lingkup Penelitian 

Lingkup yang membatasi penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Tanah yang diuji merupakan tanah yang diambil di Desa Songan, Kintamani, 

Kabupaten Bangli, Bali. 

2. Parameter tanah yang akan dicari adalah batas-batas atterberg, specific 

gravity, yield stress, konsentrasi sedimen terhadap volume, dan viskositas. 

3. Uji laboratorium yang akan digunakan adalah uji specific gravity, uji Fall 

Cone Penetrometer, uji Hidrometer, uji Saringan, dan uji Flow Box.  

4. Parameter yang telah didapat akan dianalisis menggunakan model Bingham 

dan model Voellmy 

5. Parameter yang telah didapat akan dianalisis menggunakan program Flo-2D 

dan RAMMS. 
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1.5 Metode Penelitian 

Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan sebagai acuan untuk mendapatkan gambaran mengenai 

penelitian dan analisis yang dilakukan. Studi literatur meliputi ilmu rheologi, 

klasifikasi longsoran, dimensi yang diperhitungkan dalam sebuah longsoran, serta 

parameter yang mempengaruhi sebuah longsor. 

2. Studi Lapangan 

Studi lapangan dilakukan dengan melakukan observasi langsung di Desa Songan, 

Kintamani, Bali, untuk mendapatkan gambaran keadaan di lapangan, informasi dari 

penduduk sekitar, serta sampel tanah yang akan diuji di laboratorium. 

3. Uji Laboratorium 

Uji laboratorium dilakukan untuk mendapatkan parameter-parameter penting untuk 

dilakukan analisis lebih lanjut. Pengujian yang dilakukan adalah uji specific gravity, 

uji Fall Cone Penetrometer, uji Hidrometer, uji Saringan, dan uji Flow Box. 

Pengujian dilakukan di Laboratorium Geoteknik Universitas Katolik Parahyangan. 

4. Analisis Data 

Analisis data dilakukan untuk mendapatkan prediksi ketebalan deposisi longsor 

serta kecepatan longsor. Analisis data menggunakan program Flo-2D dan RAMMS. 

 

1.6 Diagram Alir Penelitian 

Proses penyusunan skripsi ini dapat digambarkan dengan diagram alir seperti pada 

Gambar 1. 2. 
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1.7 Sistematika Penulisan 

BAB 1 Pendahuluan 

Bab ini membahas latar belakang masalah, inti permasalahan, tujuan 

penulisan, pembatasan masalah, metode penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

BAB 2 Tinjauan Pustaka 

Bab ini membahas landasan teori dimana akan dibahas dasar teori yang 

digunakan dalam penyusunan skripsi. 

BAB 3 Metodologi Penelitian 

Bab ini membahas pesiapan pengujian, pelaksanaan pengujian, pencatatan 

hasil pengujian, dan simulasi dengan program. 

BAB 4 Analisis dan Pembahasan 

Bab ini menampilkan data dan membahas tentang analisis hasil pengujian. 

BAB 5 Kesimpulan dan Saran 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari keseluruhan penulisan yang berasal 

dari hasil analisis perhitungan serta berisi saran yang dapat disimpulkan dari 

pengujian yang telah dilakukan. 



1-5 

 

    

 

Mulai

Studi literatur, 

meliputi:

- Pergerakan tanah

- Model Rheologi

- FLO-2D

- RAMMS

Studi lapangan, 
meliputi:
- Data Topografi
- Sampel tanah

Analisis hasil uji dengan:

- Model Bingham (program FLO-2D)

- Model Voellmy (program RAMMS)

Perbandingan dari kedua model, 

meliputi:

- Ketebalan deposisi

- Kecepatan aliran longsor

Penarikan 

Kesimpulan 

beserta saran

Selesai

Pengujian bahan uji, 
meliputi:
- Specific gravity
- Fall Cone Penetrometer
- Hidrometer
- Saringan
- Flow Box

Pengolahan data uji 

laboratorium

 

Gambar 1.2 Diagram Alir Penelitian 




	Randy Rivaldi Trisnojoyo.pdf
	Pernyataan Randy.pdf
	Randy Rivaldi Trisnojoyo - Copy.pdf
	Randy Rivaldi Trisnojoyo FIXED.pdf
	Blank Page



